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RINGKASAN 

 

Pasir besi merupakan salah satu komoditas bahan tambang yang banyak terdapat 

di Indonesia. Salah satu mineral okasida besi yang terdapat pada pasir besi yaitu 

mineral magnetite (Fe3O4) memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan 

industri yang bernilai ekonomis tinggi yaitu sebagai tinta kering (toner). Dalam 

mencapai kadar magnetite (Fe3O4) yang sesuai untuk pembuatan bahan baku tinta 

kering (toner) perlu dilakukan proses pengolahan pasir besi. Salah satu 

pengolahan tersebut adalah dengan alat magnetic separator. Pada alat pengolahan 

magnetic separator terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi proses 

pengolahan. Variabel tersebut antara lain lebar lubang umpan kecepatan putar 

magnet, dan lama waktu feeding. 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga variasi perubahan nilai pada tiap variabel 

lebar lubang umpan (10 mm, 15 mm, dan 20 mm), tiga variasi nilai kecepatan 

putar magnet (100 rpm, 200 rpm, dan 300 rpm), dan tiga variasi nilai lama waktu 

feeding (60 detik, 90 detik, dan 120 detik), sehingga dengan variasi pada 

percobaan tersebut didapatkan total percobaan sebanyak 27 kali. Setelah 

dilakukan pengolahan pasir besi didapatkan produk berupa konsentrat yang perlu 

diketahui kadar magnetite (Fe3O4) dengan menggunakan grain caunting analysis. 

Kadar dari mineral magnetite (Fe3O4) pada konsentrat perlu diketahui guna 

penyesuian dengan kadar minimum bahan baku tinta kering (toner) sebesar 59% 

(M R Fahlepy, 2018). Hasil dari uji coba pengaruh variabel lebar lubang umpan 

dan kecepatan putar magnet terhadap kadar magnetite (Fe3O4) menunjukan 

hubungan yang berbanding terbalik, yang berarti semakin besar lebar lubang 

umpan dan kecepatan putar magnet maka kadar yang dihasilkan akan semakin 

rendah. Sedangkan Hubungan antara lama waktu feeding terhadap kadar mineral 

magnetite menunjukan hubungan berbanding lurus. Hasil dari pengolahan pasir 

besi dengan alat magnetic separator menunjukan terdapat lima kadar mineral 

magnetite (Fe3O4) pada konsentrat yang memenuhi syarat bahan baku tinta kering 

yaitu bernilai 61,02%, 59,11%, 62,08%, 60,26%, dan 60,47%. 

Setelah didapatkan data berat konsentrat, tailing, serta kadar dari mineral 

magnetite maka dapat diketahui besar dari recovery pengolahan pasir besi. Nilai 
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recovery pasir besi yang didapat kemudian dianalisis pengaruhnya terhadap 

variabel penelitian yaitu lebar lubang umpan kecepatan putar magnet, dan lama 

waktu feeding. Hasil dari uji coba pengaruh variabel lebar lubang umpan dan 

kecepatan putar magnet terhadap kadar recovery menunjukan hubungan yang 

berbanding lurus, yang berarti semakin besar lebar lubang umpan dan kecepatan 

putar magnet maka kadar yang dihasilkan akan semakin besar juga. Sedangkan 

Hubungan antara lama waktu feeding terhadap kadar mineral magnetite 

menunjukan hubungan berbanding terbalik. Berdasarkan kadarnya terdapat lima 

recovery yang memenuhi dengan standar kadar pembuatan tinta kering. Kelima 

recovery tersebut bernilai 42,17%, 44,42%, 40,45%, 43,07%, dan 42,58. Recovery 

paling optimal terdapat pada nilai 44,42% dengan kadar mineral magnetite yng 

dihasilkan sebesar 59,11%. 

 

Kata kunci : Magnetite (Fe3O4), Kadar, Recovery, Tinta Kering (Toner). 

Kepustakaan : 2000-2019 
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SUMMARY 

 

PROCESS ANALYSIS OF INCREASING THE CONTENT OF 

MAGNETITE MINERALS (Fe3O4) USING MAGNETIC SEPARATOR TO 

REACH THE RAW MATERIAL FOR MAKING DRY INK (TONER) 

 

Scientific Writing in the form of Final Project Report, September 2021 

 

Faisal Fadhil ; Supervised by Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., M.T. and RR. 

Yunita Bayu Ningsih, S.T., M.T. 

Mining Engineering Studies, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

xvii + 126 pages, 45 pictures, 21 tables, 12 appendices 

SUMMARY 

 

Iron sand is one of the mining commodities which are widely available in 

Indonesia. One of the iron oxide minerals found in iron sands is the mineral 

magnetite (Fe3O4). it has the potential to be developed as an industrial material 

with high economic value, namely as dry ink (toner). In achieving the appropriate 

level of magnetite (Fe3O4) for the manufacture of dry ink raw materials (toner), 

it is necessary to process iron sand. One of these processing is with a magnetic 

separator. In the magnetic separator processing equipment there are variables that 

affect the separation process. These variables are the width of the feed hole, the 

magnetic rotational speed, and the length of time for feeding. 

 

This research was conducted with three variations of the value change, for each 

variable of the feed hole width (10 mm, 15 mm, and 20 mm), three variations of 

the value of the magnetic rotational speed (100 rpm, 200 rpm, and 300 rpm), and 

three variations of the value time for feeding (60 seconds, 90 seconds, and 120 

seconds), so with these variations in the experiment, a total of 27 trials were 

obtained. After separating the iron sand, obtained a product in the form of a 

concentrate that needs to be known the content of magnetite (Fe3O4) by using 

grain caunting analysis. The content of the mineral magnetite (Fe3O4) in the 

concentrate needs to be known for adjustment to the minimum level of dry ink 

raw material (toner) of 59% (MR Fahlepy, 2018). The results test of the effect of 

the variable width of the feed hole and magnetic rotating speed on the levels of 

magnetite (Fe3O4) show an inverse relationship, which means that the larger the 

width of the feed hole and the rotating speed of the magnet, the lower the level 

produced. Meanwhile, the relationship between variabel the length of feeding time 

and the content of the magnetite mineral shows a directly proportional 

relationship. The results of processing iron sand with a magnetic separator show 

that there are five levels of the mineral magnetite (Fe3O4) in the concentrate that 

meets the requirements for dry ink raw materials, namely 61.02%, 59.11%, 

62.08%, 60.26%, and 60.47%. 
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After obtaining the data on the weight of concentrate, tailings, and the content of 

the magnetite mineral, it can be seen the magnitude of the recovery of iron sand 

separation. The iron sand recovery value that was obtained then analyzed for its 

influence on the research variables, variables the width of the feed hole, the 

rotational speed of the magnet, and the length of feeding time. The results test of 

the effect of the variable width of the feed hole and the rotating speed of the 

magnet on the recovery rate show a directly proportional relationship, which 

means that the larger the width of the feed hole and the rotating speed of the 

magnet, the higher the level produced will be. Meanwhile, the relationship 

between the length of feeding time and the content of the magnetite mineral shows 

an inverse relationship. Based on the levels, there are five recoveries that meet 

and fit the standard levels of dry ink production. The five recoveries were worth 

42.17%, 44.42%, 40.45%, 43.07%, and 42.58. The most optimal recovery is 

found at a value of 44.42% with a magnetite mineral content of 59.11%. 

 

Keywords : Magnetite (Fe3O4), Content, Recovery, Dry Ink (Toner). 

Literature : 2000-2019 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasir besi merupakan salah satu komoditas bahan tambang yang banyak 

terdapat di Indonesia. Berdasarkan data dari Pusat Sumber Daya Mineral Batubara 

dan Panas Bumi tahun 2018, Indonesia memiliki pontensi cadangan pasir besi 

sebesar 750 juta ton. Pasir besi merupakan endapan pasir yang mengandung mineral 

besi dan biasanya terdapat di daerah pantai. Pasir besi banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku campuran dalam pembuatan semen dan bahan bangunan dengan nilai 

ekonomi yang rendah. Oksida besi yang tinggi dalam pasir besi juga dapat 

dimanfaatkan sebagai komoditas industri bernilai ekonomi tinggi (Yulianto, dkk., 

2003). 

Kandungan mineral besi oksida seperti magnetite, hematite, dan maghemite 

yang ada pada bijih besi memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan 

industri seiring dengan kemajuan teknologi. Saat ini, mineral magnetite banyak 

digunakan sebagai tinta kering (toner) pada mesin photocopy dan printer laser dan 

maghemite sebagai bahan utama untuk pita-kaset dan pewarna pada cat (Yulianto, 

dkk., 2003). 

Tinta toner atau tinta kering adalah tinta berbentuk serbuk yang menggunakan 

bahan baku mineral oksida dari pasir besi seperti magnetite dan hematite yang banyak 

digunakan sebagai tinta mesin photocopy dan printer laser. Di Indonesia pemanafaatan 

pasir besi sebagai tinta kering (toner) masih sangat jarang. Pemanfaatan pasir besi banyak 

difokuskan pada indutri baja, beton, dan semen. Padahal dengan potensi pasir besi yang 

berlimpah dapat juga dimanfaatkan untuk industri yang lebih maju seperti pemanfaatan 

oksida besi untuk bahan baku tinta toner. 

Pembuatan tinta kering (toner) yang menghasilkan kualitas baik harus 

membutuhkan kadar magnetite (Fe3O4) yang memenuhi kadar yang sesuai dengan 

syarat bahan baku pembuatan tinta kering (toner) yaitu sebesar 59% (M R Fahlepy 

2018). Dalam mencapai kadar magnetite (Fe3O4) yang sesuai untuk pembuatan 

bahan baku tinta kering (toner) perlu dilakukan proses pengolahan pada pasir besi. 
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Proses pengolahan yang dimaksud yaitu proses peningkatan kadar atau konsentrasi. 

Salah satu proses peningkatan kadar yang bisa dilakukan terhadap pasir besi yaitu 

menggunakan alat magnetic sepatator yang memanfaatkan sifat kemagnetan 

material untuk mendapat mineral yang berharga. 

Magnetic separator merupakan alat pemisahkan konsentrat dan tailing dengan 

memanfaatkan sifat kemagnetan material. Pada magnetic separator terdapat beberapa 

variable yang mempengaruhi proses pemisahan, variabel tersebut antara lain lebar 

lubang umpan, kecepatan putar magnet, dan lama waktu feeding. Lebar lubang umpan 

berkaitan dengan laju alir dimana semakin besar lubang umpan maka akan semakin 

besar laju alir alat magnetic separator dan semakin besar laju alir maka pemisahan akan 

semakin kurang baik (Pitulima, Janiar,dkk., 2009). Kecepatan putar magnet alat 

magnetic separator mempengaruhi pemisahan mineral dimana semakin cepat putaran 

alat maka mineral akan semakin sukar terpisah (Pitulima, Janiar., 2009). Sedangakan 

lama waktu feeding akan berpengaruh pada proses pemisahan magnetic separator 

dimana semakain cepat waktu feeding maka akan semakin kecil mineral yang didapat 

(Pitulima, Juniar., dkk. 2009). Berdasarkan penelitian tersebut dan dikarenakan belum 

adanya standar yang paling optimal dalam proses pemisahan pasir besi berdasarkan 

variabel lebar lubang umpan umpan, kecepatan putar magnet, dan lama waktu feeding 

magnetic separator maka dilakukan penelitian Analisis Proses Peningkatan Kadar 

Mineral Magnetit (Fe3O4) Menggunakan Magnetic Separator untuk Memenuhi 

Bahan Baku Pembuatan Tinta Kering (Toner). 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh perubahan variabel lebar lubang umpan, kecepatan 

putar magnet, dan lama waktu feeding terhadap kadar mineral magnetite pasir 

besi yang memenuhi kebutuhan bahan baku tinta kering (toner) pada proses 

pengolahan menggunakan magnetic separator? 

2. Bagaimana hasil recovery pengolahan pasir besi jika dilakukan perubahan 

variabel lebar lubang umpan, kecepatan putar magnet, dan lama waktu 

feeding pada proses pengolahan menggunakan magnetic separator yang 

memenuhi kebutuhan bahan baku tinta kering (toner)? 
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3. Bagaimana pengaruh besar kadar mineral magnetite pada konsentrat terhadap 

recovery pengolahan pasir besi dengan menggunakan alat magnetic separator 

jika dilakukan perubahan variabel lebar lubang umpan, kecepatan putar 

magnet, dan lama waktu feeding? 

4. Bagaimana material balance yang didapat dari proses pengolahan pasir besi 

dengan menggunakan magnetic separator jika dilakukan perubahan variabel 

lebar lubang umpan, kecepatan putar magnet, dan lama waktu feeding? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Adapun hal- hal yang menjadi batasan masalah yang ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada alat pengolahan pasir besi menggunakan 

alat magnetic sepator. 

2. Variabel yang diamati pada percobaan adalah lebar lubang umpan, kecepatan 

putar magnet, dan lama waktu feeding, dengan tiga perubahan variasi nilai 

untuk variabel lebar lubang umpan (10 mm, 15 mm, dan 20 mm), tiga 

perubahan variasi nilai untuk variabel kecepatan putar magnet (100 rpm,200 

rpm, dan 300 rpm) dan tiga perubahan variasi nilai untuk variabel lama waktu 

feeding (60 detik, 90 detik, dan 120 detik). 

3. Sampel pasir besi yang digunakan berasal dari PT. Awara Bumi Arta, Blitar, 

Jawa Timur. 

4. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua puluh tujuh kali percobaan dengan satu 

kilogram feed untuk masing-masing percobaan. 

5. Analisis perhitungan kadar dilakukan menggunakan grain counting analysis. 

6. Penelitian ini hanya dibatasi pada peningkatan kadar mineral magnetite pada 

konsentrat untuk memenuhi kebutuhan bahan baku pembuatan tinta kering 

(toner). 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan kadar mineral magnetite pada 

konsentrat yang memenuhi kebutuhan bahan baku pembuatan tinta kering (toner). 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis pengaruh perubahan variabel lebar lubang umpan, kecepatan 

putar magnet, dan lama waktu feeding terhadap kadar mineral magnetite pasir 

besi yang memenuhi kebutuhan bahan baku tinta kering (toner) pada proses 

pengolahan menggunakan magnetic separator 

2. Menganalisis hasil recovery pengolahan pasir besi jika dilakukan perubahan 

variabel lebar lubang umpan, kecepatan putar magnet, dan lama waktu 

feeding pada proses pengolahan menggunakan magnetic separator yang 

memenuhi kebutuhan bahan baku tinta kering (toner). 

3. menganalisis pengaruh besar kadar mineral magnetite pada konsentrat 

terhadap recovery pengolahan pasir besi dengan menggunakan alat magnetic 

separator jika dilakukan perubahan variabel lebar lubang umpan, kecepatan 

putar magnet, dan lama waktu feeding? 

4. menganalisis material balance yang didapat dari proses pengolahan pasir besi 

dengan menggunakan magnetic separator jika dilakukan perubahan variabel 

lebar lubang umpan, kecepatan putar magnet, dan lama waktu feeding? 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Sebagai bahan informasi terhadap industri pengolahan pasir besi untuk 

pemanfaatan pasir besi sebagai kebutuhan bahan baku pembuatan tinta kering 

(toner). 

2. Sebagai bahan informasi mengenai analisis peningkatan kadar pasir besi 

untuk memenuhi kebutuhan bahan baku pembuatan tinta kering (toner). 

3. Menambah wawasan penulis mengenai ilmu pertambangan dalam hal faktor- 

faktor yang mempengaruhi kualitas dari pasir besi dan pengolahnnya agar 

mencapai kadar yang sesuai dengan kebutuhan industri terutama sebagai 

bahan pembuatan baku tinta kering (toner). 
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